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ABSTRACT

Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) is a leafy vegetable widely consumed by the community
and requires adequate nutrient availability to support optimal seedling growth. The utilization
of organic waste as liquid organic fertilizer (LOF) represents an environmentally friendly
alternative while contributing to agricultural waste management. Onion peel waste contains
essential nutrients and organic compounds that have the potential to be utilized as raw material
for LOF production. However, information regarding the effectiveness of onion peel-based
LOF on pakcoy seedling growth remains limited, particularly across different application
concentrations during the seedling stage. This study aimed to evaluate the effect of onion peel
LOF on pakcoy seedling growth based on plant height, leaf number, and leaf color parameters.
The experiment employed a Completely Randomized Design (CRD) consisting of four
treatments: control, 20% LOF, 30% LOF, and 40% LOF. Data were analyzed using Analysis
of Variance (ANOVA) at a 5% significance level. The results indicated that the 30% LOF
treatment produced the highest average plant height and leaf number compared with the other
treatments. However, statistical analysis revealed no significant effects on plant height, leaf
number, or leaf color (p>0.05). Nutrient analysis showed that the onion peel LOF contained
0.03% nitrogen, 0.02% phosphorus, and 0.58% potassium, with potassium being the dominant
nutrient. These findings imply that onion peel waste has potential as an additional nutrient
source and biostimulant for sustainable crop cultivation. The results indicate that onion peel
liquid organic fertilizer has the potential to be used as a supplementary fertilizer, however, it
has not been able to significantly improve pakcoy seedling growth at the tested concentrations..

Keywords: Brassica rapa subsp. chinensis, liquid organic fertilizer, pakcoy, seedling growth,
shallot peel waste

ABSTRAK

Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) merupakan salah satu sayuran daun yang banyak
dikonsumsi masyarakat dan membutuhkan ketersediaan unsur hara yang cukup untuk
mendukung pertumbuhan bibit secara optimal. Pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk
organik cair (POC) menjadi alternatif yang ramah lingkungan sekaligus mendukung
pengelolaan limbah pertanian. Kulit bawang merah diketahui mengandung unsur hara makro
dan senyawa organik yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku POC. Namun,
informasi mengenai efektivitas POC kulit bawang merah terhadap pertumbuhan bibit pakcoy
masih terbatas, khususnya pada berbagai konsentrasi aplikasi dan pada fase pembibitan.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian POC kulit bawang merah
terhadap pertumbuhan bibit pakcoy berdasarkan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan
warna daun. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan, yaitu kontrol, POC 20%, POC 30%, dan POC 40%. Data dianalisis menggunakan
uji ANOVA pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan POC
30% memberikan nilai rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun tertinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Akan tetapi, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa seluruh perlakuan
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, maupun warna
daun (p>0,05). Analisis kandungan hara menunjukkan bahwa POC kulit bawang merah
mengandung nitrogen 0,03%, fosfor 0,02%, dan kalium 0,58%, dengan dominasi unsur kalium.
Temuan ini memberikan implikasi bahwa limbah kulit bawang merah berpotensi dimanfaatkan
sebagai sumber nutrisi tambahan dan biostimulan dalam budidaya tanaman berkelanjutan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC kulit bawang merah berpotensi digunakan sebagai
pupuk pendukung, namun belum mampu meningkatkan pertumbuhan bibit pakcoy secara
signifikan pada konsentrasi yang diuji.

Kata kunci: Brassica rapa subsp. chinensis, kulit bawang merah, pertumbuhan tanaman, pupuk
organik cair, pakcoy

PENDAHULUAN

Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) merupakan salah satu sayuran daun yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dikonsumsi masyarakat karena mengandung vitamin,
mineral, serat, serta berbagai senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap konsumsi pangan sehat menyebabkan permintaan pakcoy terus
meningkat, sehingga diperlukan upaya budidaya yang mampu menghasilkan tanaman
berkualitas sejak fase awal pertumbuhan (Putri & Kurniasih, 2022).

Menurutr Penelitian (Calambro et al., 2023; Pamungkas & Hidayat, 2024),Pertumbuhan
pakcoy sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di dalam media tanam, terutama
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Ketiga unsur hara tersebut merupakan unsur makro
esensial yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman
pakcoy. Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil dan jaringan vegetatif, fosfor
mendukung perkembangan sistem perakaran serta metabolisme energi, sedangkan kalium
berfungsi dalam aktivasi enzim, keseimbangan osmotik, dan translokasi hasil fotosintesis.
Ketersediaan unsur hara yang optimal akan mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman secara
maksimal.

Selama ini, pemenuhan kebutuhan unsur hara tanaman banyak mengandalkan pupuk
anorganik. Meskipun mampu meningkatkan produktivitas tanaman secara cepat, penggunaan
pupuk anorganik secara berkelanjutan dapat menurunkan kualitas tanah, mengganggu
keseimbangan mikroorganisme, serta berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Oleh
karena itu, diperlukan alternatif pupuk yang lebih ramah lingkungan, salah satunya adalah
pupuk organik cair (POC) yang tidak hanya menyediakan unsur hara tetapi juga membantu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis media tanam sehingga mampu mendukung
pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan (Afifah et al., 2024; Mohamad et al., 2022).

Salah satu bahan organik yang berpotensi dijadikan POC adalah kulit bawang merah.
Limbah ini masih belum dimanfaatkan secara optimal, padahal mengandung senyawa bioaktif
seperti flavonoid, senyawa fenolik, antioksidan, serta sejumlah unsur hara yang dapat
mendukung pertumbuhan tanaman setelah melalui proses fermentasi (Ernis et al., 2023). Proses
fermentasi POC umumnya melibatkan air cucian beras sebagai sumber nutrisi mikroorganisme,
molase sebagai sumber karbon, serta EM4 sebagai bioaktivator untuk mempercepat
dekomposisi bahan organik menjadi bentuk yang lebih mudah diserap tanaman (Yusminan et
al., 2022). Selain itu, unsur fosfor dan kalium dalam pupuk organik berperan dalam
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pembentukan akar, metabolisme energi, serta efisiensi proses fisiologis tanaman (Zakiyah et
al., 2018).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa POC berbahan kulit bawang merah mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman hortikultura. Febriyanti et al. (2023) melaporkan
peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun pada tomat setelah pemberian POC kulit bawang
merah. Hasil serupa juga ditemukan pada tanaman kailan (Napitupulu et al., 2025) dan
mentimun (Rezeki et al., 2023). Pada tanaman pakcoy, Putri dan Kurniasih (2022) juga
menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak kulit bawang merah memberikan respons positif
terhadap pertumbuhan tanaman.

Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji penggunaan POC kulit
bawang merah yang difermentasi dengan kombinasi air cucian beras, molase, dan EM4
terhadap pertumbuhan bibit pakcoy pada fase pembibitan masih sangat terbatas. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada tanaman hortikultura lain atau pada fase
pertumbuhan tanaman yang sudah lebih lanjut, serta belum banyak yang menghubungkan
pengaruh POC dengan hasil analisis kandungan unsur hara secara laboratorium. Padahal,
informasi kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium penting untuk menjelaskan mekanisme
pengaruh pupuk terhadap pertumbuhan tanaman secara ilmiah.

Selain itu, respons tanaman terhadap pupuk organik juga sangat dipengaruhi oleh
konsentrasi pemberian. Konsentrasi yang terlalu rendah tidak mampu memenuhi kebutuhan
hara tanaman, sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
ketidakseimbangan osmotik pada media tanam yang justru menghambat penyerapan unsur hara.
Oleh karena itu, diperlukan kajian mengenai variasi konsentrasi POC untuk mengetahui dosis
yang paling efektif dalam mendukung pertumbuhan pakcoy pada fase awal pertumbuhan.
Penggunaan pupuk organik cair dari berbagai bahan organik telah banyak dilaporkan mampu
mendukung pertumbuhan tanaman sayuran melalui penyediaan unsur hara dan senyawa
bioaktif (Harimurti & Ratnasari, 2025).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemberian pupuk organik cair berbahan dasar kulit bawang merah terhadap pertumbuhan bibit
pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) serta mengaitkannya dengan kandungan unsur hara
hasil analisis laboratorium.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei—Juni 2026 di Rumah Kaca Biologi,
Universitas Negeri Medan, Sumatera Utara, Indonesia.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih pakcoy (Brassica rapa
subsp. chinensis), limbah kulit bawang merah sebanyak 1 kg, air cucian beras sebanyak 2 L,
molase sebanyak 100 mL, Effective Microorganisms 4 (EM4) sebanyak 100 mL, tanah, sekam
padi bakar, dan air bersih.

Alat yang digunakan meliputi polybag berukuran 20 x 20 cm, ember fermentasi
bertutup, gelas ukur, timbangan digital, penggaris, saringan, sprayer, kamera, alat tulis, serta
perangkat komputer yang dilengkapi dengan perangkat lunak IBM SPSS Statistics untuk
analisis data.

Prosedur Penelitian
Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk organik cair (POC) dibuat menggunakan limbah kulit bawang merah sebagai
bahan utama. Sebanyak 1 kg kulit bawang merah dibersihkan dari kotoran yang menempel,
kemudian dipotong menjadi bagian-bagian kecil agar proses fermentasi berlangsung lebih
optimal. Kulit bawang merah selanjutnya dicampurkan dengan 2 L air cucian beras, 100 mL
molase, dan 100 mL larutan EM4 ke dalam ember fermentasi bertutup. Campuran diaduk
hingga homogen, kemudian difermentasi selama 7—14 hari pada suhu ruang. Selama proses
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fermentasi, tutup wadah dibuka setiap hari selama +1-2 menit untuk mengeluarkan gas hasil
fermentasi. POC yang telah matang ditandai dengan warna cokelat kehitaman, aroma
fermentasi yang khas dan tidak menyengat, serta tidak terdapat lapisan jamur berwarna hitam
pada permukaan larutan. Larutan kemudian disaring menggunakan saringan halus sebelum
digunakan sebagai perlakuan penelitian.

Analisis Kandungan Hara POC

Pupuk organik cair yang telah difermentasi dianalisis kandungan haranya di
Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, dan Air Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian
(BSIP) Sumatera Utara. Analisis dilakukan untuk mengetahui kandungan nitrogen total (N-
total), fosfor (P20s), dan kalium (K:0). Hasil analisis digunakan sebagai data pendukung dalam
menginterpretasikan pengaruh pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy.

Persiapan Media Tanam dan Penanaman

Media tanam yang digunakan berupa campuran tanah dan sekam padi bakar dengan
perbandingan 2:1. Campuran media dihomogenkan kemudian dimasukkan ke dalam polybag
berukuran 20 x 20 cm hingga terisi merata. Benih pakcoy disemai terlebih dahulu hingga
berumur sekitar 10—-14 hari atau telah memiliki 2—3 helai daun sejati. Bibit yang memiliki
pertumbuhan seragam dipindahkan ke dalam polybag dengan satu bibit pada setiap polybag.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri atas empat perlakuan dan tiga kali ulangan sehingga diperoleh 12 unit percobaan.
Perlakuan yang diberikan terdiri atas:

o PO : tanpa pemberian POC (kontrol)

e PI1:POC kulit bawang merah konsentrasi 20% (20 mL POC + 80 mL air)

e P2 :POC kulit bawang merah konsentrasi 30% (30 mL POC + 70 mL air)

e P3:POC kulit bawang merah konsentrasi 40% (40 mL POC + 60 mL air)

Seluruh unit percobaan ditempatkan secara acak di dalam rumah kaca untuk meminimalkan
pengaruh variasi lingkungan terhadap hasil penelitian.

Aplikasi Perlakuan dan Pemeliharaan

Larutan POC diberikan sesuai dengan konsentrasi masing-masing perlakuan sebanyak
10 mL per tanaman dengan cara disiramkan pada media tanam di sekitar pangkal batang.
Aplikasi dilakukan setiap dua hari sekali selama 14 hari penelitian sehingga setiap tanaman
memperoleh tujuh kali aplikasi.

Selama penelitian, seluruh tanaman dipelihara dengan perlakuan yang sama.
Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore menggunakan air bersih sesuai kebutuhan tanaman.
Gulma yang tumbuh dibersihkan secara manual, sedangkan tanaman yang terserang hama
dikendalikan secara mekanis. Faktor-faktor seperti jenis benih, media tanam, ukuran polybag,
volume penyiraman, serta intensitas cahaya dijaga tetap seragam pada seluruh perlakuan.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap dua hari sekali selama 14 hari penelitian, yaitu pada hari
ke-2, ke-4, ke-6, ke-8, ke-10, ke-12, dan ke-14 setelah aplikasi pertama POC.

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan warna daun. Tinggi
tanaman diukur menggunakan penggaris dari permukaan media tanam hingga titik tumbuh
tertinggi dan dinyatakan dalam satuan sentimeter (cm). Jumlah daun dihitung berdasarkan daun
yang telah membuka sempurna. Warna daun diamati secara visual berdasarkan perubahan
warna daun dari hijau muda hingga hijau tua sebagai indikator pertumbuhan tanaman.

Analisis Data
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Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics.
Sebelum dilakukan analisis utama, data diuji normalitas menggunakan uji Shapiro—Wilk dan
homogenitas menggunakan uji Levene sebagai syarat analisis parametrik. Selanjutnya
dilakukan Analisis Varians (ANOVA) satu arah pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05). Apabila
hasil analisis menunjukkan perbedaan yang signifikan antarperlakuan, maka analisis
dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey Honestly Significant Difference (HSD) untuk mengetahui
perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Seluruh perlakuan menunjukkan peningkatan tinggi tanaman pakcoy selama tujuh hari
pengamatan (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa tanaman masih berada pada fase
pertumbuhan vegetatif aktif yang ditandai dengan adanya pemanjangan batang dan
pembentukan jaringan baru.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Pakcoy Selama 7 Hari Pengamatan

Perlakuan Ulangan | H1 H2 H3 H4 HS5 H6 H7
1 3,8 44 5,1 5,8 6,5 7,3 8,1
Kontrol 2 3,7 4,3 5 5,7 6.4 7,2 8
3 3,9 4,5 5.2 5,9 6,6 7,4 8,2
nilai rata-rata 3,8 4.4 5,1 5,8 6,5 7,3 8,1
1 3,7 42 4,8 5,4 6 6,7 7,4
20% 2 3,6 4,1 4,7 5,3 5,9 6,6 7,3
3 3,8 43 49 5,5 6,1 6,8 7,5
nilai rata-rata 3,7 4,2 4,8 5.4 6 6.7 7.4
3,9 4,5 5.2 5,9 6,7 7,5 8,3
30% 2 3,8 4.4 5,1 5,8 6,6 7,4 8,2
3 4 4,6 53 6 6,8 7,6 8,4
nilai rata-rata 3.9 4.5 5,2 5,9 6,7 7,5 8,3
1 3,5 3,9 4.4 49 5,4 5,9 6,4
40% 2 3,4 3,8 4,3 4.8 53 5,8 6,3
3,5 4 4,5 5 5,5 6 6,5
nilai rata-rata 3,46 39 4.4 4.9 5,4 59 6.4

Pada akhir pengamatan, perlakuan POC kulit bawang merah konsentrasi 30%
menghasilkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi yaitu 8,3 cm, diikuti oleh kontrol sebesar 8,1
cm, konsentrasi 20% sebesar 7,4 cm, dan konsentrasi 40% sebesar 6,4 cm. Secara deskriptif,
hasil tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 30% cenderung memberikan respons
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Namun, perbedaan tinggi
tanaman antar perlakuan relatif kecil sehingga diperlukan analisis statistik untuk mengetahui
pengaruh perlakuan secara lebih akurat.

Berdasarkan Penelitian (Widyasari et al., 2022; Rahayu et al., 2023), kondisi tersebut
menunjukkan bahwa media tanam yang digunakan kemungkinan telah menyediakan unsur hara
yang cukup untuk mendukung pertumbuhan awal tanaman. Akibatnya, tambahan unsur hara
yang berasal dari POC kulit bawang merah belum mampu memberikan kontribusi yang nyata

246



Idramsyah et al. Jurnal Agroplasma, 13(2), 242-258, Oktober 2026

terhadap peningkatan tinggi tanaman. Ketersediaan unsur hara dalam media tanam diketahui
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman karena unsur fosfor dan kalium yang tersedia
dapat mendukung perkembangan akar dan metabolisme tanaman meskipun tanpa tambahan
pupuk dalam jumlah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) kulit
bawang merah pada berbagai konsentrasi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman pakcoy. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif
(H:) ditolak. Nilai F yang relatif rendah menunjukkan bahwa keragaman data dalam masing-
masing kelompok perlakuan lebih besar dibandingkan keragaman antar perlakuan sehingga
efek perlakuan belum cukup kuat untuk menghasilkan perbedaan yang signifikan.

Meskipun tidak berbeda nyata secara statistik, perlakuan POC kulit bawang merah
konsentrasi 30% tetap menunjukkan kecenderungan menghasilkan pertumbuhan yang lebih
baik dibandingkan perlakuan lainnya. Akan tetapi, selisih tinggi tanaman antara perlakuan 30%
dan kontrol yang hanya sebesar 0,2 cm menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan masih relatif
kecil. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan tanaman pada fase awal masih lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor internal tanaman dan ketersediaan unsur hara dalam media
tanam dibandingkan oleh perlakuan yang diberikan.

Tidak signifikannya hasil penelitian ini diduga berkaitan dengan kandungan unsur hara
POC kulit bawang merah yang belum mampu memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman secara
optimal. Berdasarkan hasil analisis laboratorium, POC yang digunakan mengandung nitrogen
sebesar 0,03%, fosfor sebesar 0,02%, dan kalium sebesar 0,58%. Kandungan nitrogen yang
relatif rendah diduga belum mampu menyediakan unsur hara yang cukup untuk mendukung
pembentukan jaringan baru secara optimal. Nitrogen merupakan unsur hara makro yang
berperan penting dalam pembentukan klorofil, sintesis protein, pembelahan sel, dan
pemanjangan jaringan tanaman. Oleh karena itu, rendahnya kandungan nitrogen dapat
menyebabkan laju pertumbuhan vegetatif berlangsung lebih lambat sehingga peningkatan
tinggi tanaman tidak terjadi secara signifikan.

Jika dibandingkan secara langsung, tinggi tanaman pada perlakuan kontrol yang
mencapai 8,1 cm tidak jauh berbeda dengan perlakuan POC 30% yang mencapai 8,3 cm.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media tanam yang digunakan kemungkinan telah
menyediakan unsur hara yang cukup untuk mendukung pertumbuhan awal tanaman. Akibatnya,
tambahan unsur hara yang berasal dari POC kulit bawang merah belum mampu memberikan
kontribusi yang nyata terhadap peningkatan tinggi tanaman. Selain itu, nilai rata-rata tinggi
tanaman pada perlakuan kontrol yang hampir setara dengan perlakuan POC 30% menunjukkan
bahwa cadangan nutrisi dalam media tanam masih berperan dominan selama periode penelitian
berlangsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Mendrofa dan Lase (2025) yang menyatakan bahwa
pupuk organik cair tidak selalu memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman
apabila kandungan unsur haranya rendah atau belum mampu memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman secara optimal. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Mustofa
et al. (2022) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk organik cair pada konsentrasi tertentu
mampu meningkatkan pertumbuhan pakcoy secara signifikan. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas pupuk organik cair sangat dipengaruhi oleh kualitas bahan
baku, kandungan unsur hara, dosis aplikasi, media tanam, kondisi lingkungan, serta lama waktu
penelitian yang digunakan.

Selain faktor kandungan hara, perlakuan konsentrasi 40% menghasilkan tinggi tanaman
paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi pupuk organik cair tidak selalu diikuti oleh peningkatan pertumbuhan tanaman.
Konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menyebabkan ketidakseimbangan kondisi perakaran
sehingga mengganggu proses penyerapan air dan unsur hara oleh tanaman. Hasil ini sejalan
dengan Panday et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik dalam jumlah
berlebihan dapat menurunkan efisiensi serapan unsur hara serta mengganggu keseimbangan
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fisiologis pada zona perakaran. Konsentrasi pupuk yang terlalu tinggi dapat meningkatkan
tekanan osmotik di sekitar perakaran sehingga penyerapan air dan unsur hara menjadi kurang
efisien serta menghambat pertumbuhan tanaman (Zhang et al., 2022).

Faktor lain yang diduga memengaruhi hasil penelitian adalah singkatnya periode
pengamatan yang hanya berlangsung selama tujuh hari. Pupuk organik cair umumnya
memerlukan waktu untuk mengalami proses dekomposisi dan mineralisasi sehingga unsur hara
yang terkandung di dalamnya dapat tersedia dan diserap oleh tanaman secara optimal. Oleh
karena itu, periode pengamatan yang relatif singkat kemungkinan belum mampu menunjukkan
respons pertumbuhan tanaman secara maksimal. Pengaruh perlakuan mungkin akan terlihat
lebih jelas apabila penelitian dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang hingga tanaman
memasuki fase pertumbuhan vegetatif lanjut.

Secara keseluruhan, perlakuan POC kulit bawang merah konsentrasi 30% menghasilkan
rata-rata tinggi tanaman tertinggi selama masa pengamatan. Namun, berdasarkan hasil uji
ANOVA (p>0,05), perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik sehingga pemberian
POC kulit bawang merah belum terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pakcoy pada kondisi penelitian ini.

Tabel 2. Standar Deviasi pada Tinggi Tanaman

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Kontrol 8.1 8.0 8.2 8.10 0.10 8.00 8.20
POC20% 7.4 7.3 7.5 7.40 0.10 7.30 7.50
POC30% 8.3 8.2 8.4 8.30 0.10 8.20 8.40
POC40% 64 6.3 6.5 6.40 0.10 6.30 6.50

Berdasarkan hasil analisis standar deviasi terhadap tinggi tanaman pakcoy selama 7 hari
pengamatan, diketahui bahwa nilai simpangan baku pada setiap perlakuan relatif kecil. Nilai
standar deviasi yang rendah menunjukkan bahwa perbedaan data antarulangan tidak terlalu
besar, sehingga pertumbuhan tanaman pada masing-masing perlakuan dapat dikatakan cukup
seragam. Hal ini menandakan bahwa hasil pengamatan yang diperoleh memiliki tingkat
konsistensi yang baik.

Pada perlakuan kontrol, tinggi tanaman pada setiap ulangan menunjukkan perbedaan
yang tidak terlalu jauh dari hari pertama hingga hari ketujuh. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa meskipun tanpa pemberian pupuk organik cair, tanaman pakcoy masih mampu tumbuh
dengan pola pertumbuhan yang cukup stabil. Perlakuan POC 20% juga menunjukkan nilai
standar deviasi yang rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa respons tanaman terhadap
pemberian pupuk organik cair pada konsentrasi tersebut cenderung hampir sama pada setiap
ulangan. Walaupun demikian, pertumbuhan tinggi tanaman pada perlakuan ini masih belum
sebaik perlakuan dengan konsentrasi 30%. Pada perlakuan POC 30%, tinggi tanaman
menunjukkan hasil paling optimal dengan variasi data antarulangan yang tetap rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa konsentrasi 30% mampu memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
pertumbuhan tanaman. Kecilnya nilai standar deviasi pada perlakuan ini juga menandakan
bahwa hampir seluruh sampel tanaman memberikan respons pertumbuhan yang serupa,
sehingga perlakuan ini dapat dianggap sebagai konsentrasi yang paling efektif. Sementara itu,
perlakuan POC 40% memiliki nilai rata-rata tinggi tanaman yang paling rendah meskipun nilai
standar deviasinya tetap kecil. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk dengan
konsentrasi yang terlalu tinggi belum tentu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Konsentrasi
yang terlalu pekat diduga dapat mengganggu penyerapan unsur hara oleh akar sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi kurang maksimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hutasoit dan Herkules (2024) yang
menyatakan bahwa keberhasilan penggunaan pupuk organik cair sangat dipengaruhi oleh
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konsentrasi yang diberikan. Konsentrasi yang sesuai dapat mendukung pertumbuhan tanaman
secara optimal, sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi justru berpotensi menghambat
pertumbuhan. Selain itu, penelitian Damayanti dkk. (2025) juga menjelaskan bahwa pemberian
pupuk organik cair pada dosis optimum mampu menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang
lebih baik dan lebih konsisten. Secara keseluruhan, rendahnya nilai standar deviasi pada seluruh
perlakuan menunjukkan bahwa data hasil penelitian memiliki tingkat penyebaran yang kecil,
sehingga data dapat dianggap cukup akurat dan dapat mewakili pengaruh pupuk organik cair
kulit bawang merah terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy.

‘ Grafik Tinggi Tanaman Pakcoy (cm)

10

| 9

Perlakuan

—&— Kontrol
- POC 20%
& POC 30%
POC 40%

Tinggi Tanaman (cm)
w

H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7
Hari Pengamatan

Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman Pakcoy

Berdasarkan grafik tinggi tanaman, terlihat bahwa semua perlakuan mengalami
peningkatan tinggi dari HI sampai H7. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman pakcoy terus
mengalami pertumbuhan selama masa pengamatan. Perlakuan dengan pemberian POC kulit
bawang merah konsentrasi 30% menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, yaitu 8,3 cm pada hari
ketujuh. Sementara itu, perlakuan POC 40% menunjukkan hasil paling rendah dengan tinggi
akhir 6,4 cm.

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Pemberian POC pada konsentrasi 30% diduga mampu
menyediakan unsur hara dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman sehingga proses
pertumbuhan berlangsung lebih optimal. Sebaliknya, penggunaan konsentrasi yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan penyerapan unsur hara menjadi kurang efektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Damayanti dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa
pemberian pupuk organik cair pada dosis yang tepat mampu meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman, khususnya tinggi tanaman. Selain itu, penelitian Imeldiana dkk. (2022) juga
menyatakan bahwa pupuk organik cair dapat membantu memperbaiki media tanam sehingga
pertumbuhan pakcoy menjadi lebih baik.

Jumlah Daun

Seluruh perlakuan menunjukkan peningkatan jumlah daun selama tujuh hari
pengamatan (Tabel 3). Peningkatan jumlah daun menunjukkan bahwa tanaman pakcoy masih
mengalami pertumbuhan vegetatif yang ditandai dengan pembentukan organ daun baru.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Pakcoy Selama 7 Hari Pengamatan
Perlakuan | Ulangan |H1| H2 | H3 | H4 | H5 | He | H7 |
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Kontrol 1 3 3 4 5 5 6 7
2 3 4 4 5 5 6 7

3 3 4 4 5 6 6 7

Rata-rata 3 3,6 4 5 5,3 6 7
20% 1 3 3 4 4 5 6 6

2 3 4 4 4 5 6 6

3 3 4 4 5 5 6 6

Rata-rata 3 3,6 4 4.3 5 6 6
30% 1 3 4 4 5 6 6 7

2 3 4 4 5 6 7 7

3 3 4 5 5 6 6 7

Rata-rata 3 4 4,3 5 6 6.3 7
40% 1 3 3 4 4 4 4 4

2 3 3 4 4 4 4 4

3 3 3 4 4 4 4 4

Rata-rata 3 3 4 4 4 4 4

Pada akhir pengamatan, perlakuan kontrol dan perlakuan POC kulit bawang merah
konsentrasi 30% menghasilkan jumlah daun tertinggi yaitu 7 helai, sedangkan perlakuan
konsentrasi 20% menghasilkan rata-rata 6 helai dan konsentrasi 40% menghasilkan jumlah
daun terendah yaitu 4 helai. Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi
30% cenderung memberikan respons pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan perlakuan
lainnya, meskipun jumlah daun yang dihasilkan masih sama dengan perlakuan kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) kulit
bawang merah pada berbagai konsentrasi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah daun pakcoy. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H:)
ditolak. Nilai F yang relatif rendah menunjukkan bahwa variasi jumlah daun yang terjadi di
dalam masing-masing kelompok perlakuan masih lebih besar dibandingkan variasi antar
perlakuan sehingga pengaruh perlakuan belum cukup kuat untuk menghasilkan perbedaan yang
signifikan.

Meskipun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata secara statistik, perlakuan POC
kulit bawang merah konsentrasi 30% tetap menunjukkan kecenderungan menghasilkan jumlah
daun lebih tinggi dibandingkan perlakuan 20% dan 40%. hasil ini sejalan dengan penelitian
Panataria et al. (2024) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk organik cair dapat
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy, meskipun respons yang dihasilkan
sangat bergantung pada kandungan unsur hara dan kondisi media tanam. Akan tetapi, jumlah
daun yang dihasilkan masih sama dengan perlakuan kontrol yaitu 7 helai. Kondisi ini
menunjukkan bahwa media tanam yang digunakan kemungkinan telah menyediakan unsur hara
yang cukup untuk mendukung pembentukan daun selama masa penelitian. Hasil ini serupa
dengan penelitian Harimurti dan Ratnasari (2025) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan daun
tanaman dapat tetap berlangsung baik apabila kebutuhan unsur hara dasar telah tersedia pada
media tanam.

Tidak signifikannya hasil penelitian ini diduga berkaitan dengan rendahnya kandungan
unsur hara pada POC kulit bawang merah, terutama unsur nitrogen yang hanya sebesar 0,03%.
Nitrogen merupakan unsur hara esensial yang berperan dalam pembentukan klorofil, sintesis
protein, pembelahan sel, serta pembentukan jaringan vegetatif tanaman termasuk daun.
Ketersediaan nitrogen yang rendah dapat membatasi pembentukan daun baru sehingga
peningkatan jumlah daun yang terjadi pada setiap perlakuan tidak menunjukkan perbedaan
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yang nyata. Menurut analisis yang dilakukan oleh Wani et al. (2022), kecukupan nitrogen
sangat menentukan pertumbuhan vegetatif tanaman karena unsur tersebut berperan dalam
pembentukan biomassa dan perkembangan organ tanaman.

Jika dibandingkan secara langsung, jumlah daun pada perlakuan kontrol yang mencapai
7 helai tidak berbeda dengan perlakuan POC 30% yang juga mencapai 7 helai. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan daun selama masa pengamatan masih lebih dipengaruhi oleh
cadangan unsur hara yang tersedia dalam media tanam dibandingkan oleh tambahan unsur hara
dari POC kulit bawang merah. Kondisi tersebut juga menjelaskan mengapa hasil analisis
statistik tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Mendrofa dan Lase (2025) yang menyatakan bahwa
pupuk organik cair tidak selalu memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman apabila kandungan unsur hara yang tersedia belum mampu memenuhi kebutuhan
nutrisi tanaman secara optimal. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan Mustofa
et al. (2022) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk organik cair pada konsentrasi tertentu
mampu meningkatkan pertumbuhan pakcoy secara signifikan. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas pupuk organik cair sangat dipengaruhi oleh kandungan unsur
hara, kualitas bahan baku, dosis aplikasi, media tanam, kondisi lingkungan, serta lama waktu
penelitian yang digunakan.

Selain faktor kandungan hara, perlakuan konsentrasi 40% menghasilkan jumlah daun
paling rendah yaitu 4 helai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi pupuk
organik cair tidak selalu diikuti oleh peningkatan pertumbuhan tanaman. Konsentrasi yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan ketidakseimbangan kondisi perakaran sehingga proses
penyerapan air dan unsur hara menjadi kurang optimal. Akibatnya, pembentukan daun baru
menjadi terhambat dan pertumbuhan vegetatif tanaman tidak berlangsung secara maksimal.
Hasil ini sejalan dengan Panday et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk
organik dalam jumlah berlebihan dapat menurunkan efisiensi serapan unsur hara serta
mengganggu keseimbangan fisiologis tanaman.

Faktor lain yang diduga memengaruhi hasil penelitian adalah singkatnya periode
pengamatan yang hanya berlangsung selama tujuh hari. Pembentukan daun merupakan proses
pertumbuhan vegetatif yang berlangsung secara bertahap dan memerlukan waktu yang relatif
lebih lama untuk menunjukkan respons yang stabil terhadap perlakuan pemupukan. Oleh
karena itu, pengaruh POC kulit bawang merah kemungkinan akan terlihat lebih jelas apabila
penelitian dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Secara keseluruhan, perlakuan POC kulit bawang merah konsentrasi 30% menunjukkan
hasil terbaik secara deskriptif terhadap jumlah daun pakcoy. Namun, berdasarkan hasil uji
ANOVA (p>0,05), pemberian POC kulit bawang merah pada berbagai konsentrasi belum
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun pakcoy pada kondisi penelitian ini.

Tabel 4. Srandar Deviasi Jumlah Daun

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Kontrol 7 7 7 7.00 0.00 7.00 7.00
POC 20% 6 6 6 6.00 0.00 6.00 6.00
POC 30% 7 7 7 7.00 0.00 7.00 7.00
POC 40% 4 4 4 4.00 0.00 4.00 4.00

Berdasarkan hasil analisis standar deviasi terhadap jumlah daun tanaman pakcoy selama
7 hari pengamatan, diperoleh bahwa seluruh perlakuan menunjukkan nilai simpangan baku
(standard deviation) yang sangat rendah, bahkan pada beberapa perlakuan bernilai 0,00. Nilai
standar deviasi yang mendekati nol menunjukkan bahwa data antarulangan memiliki perbedaan
yang sangat kecil atau bahkan tidak ada perbedaan sama sekali. Kondisi ini mengindikasikan
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bahwa pertumbuhan jumlah daun pada setiap tanaman ulangan berlangsung secara seragam,
stabil, dan konsisten.

Pada perlakuan kontrol, jumlah daun pada hari terakhir pengamatan menunjukkan nilai
yang sama pada seluruh ulangan, yaitu 7 helai daun. Hal ini menandakan bahwa meskipun tanpa
pemberian pupuk organik cair, tanaman pakcoy tetap mampu mengalami pertumbuhan
vegetatif yang cukup baik. Keseragaman jumlah daun pada perlakuan kontrol juga
menunjukkan bahwa media tanam yang digunakan masih menyediakan unsur hara dasar yang
mampu mendukung pembentukan daun secara optimal.

Perlakuan POC 20% menghasilkan rata-rata jumlah daun sebesar 6 helai pada hari
ketujuh dengan nilai standar deviasi 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh tanaman pada
perlakuan tersebut memberikan respons pertumbuhan yang sama. Rendahnya variasi data
menandakan bahwa konsentrasi 20% memberikan pengaruh yang cukup stabil terhadap
pembentukan daun, walaupun hasilnya masih lebih rendah dibanding perlakuan kontrol dan
30%.

Pada perlakuan POC 30%, jumlah daun pada seluruh ulangan mencapai 7 helai dengan
standar deviasi 0,00. Hasil ini menunjukkan bahwa konsentrasi 30% memberikan respons
pertumbuhan yang sangat seragam pada setiap sampel tanaman. Selain itu, perlakuan ini
termasuk salah satu perlakuan terbaik dalam mendukung pertumbuhan vegetatif pakcoy,
khususnya pada parameter jumlah daun. Hal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi 30%
merupakan konsentrasi yang cukup optimal untuk mendukung proses pembentukan daun.
Sementara itu, perlakuan POC 40% menunjukkan jumlah daun terendah, yaitu 4 helai pada
seluruh ulangan dengan standar deviasi 0,00. Meskipun data antarulangan sangat konsisten,
hasil ini menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk yang terlalu tinggi belum tentu memberikan
pengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman. Konsentrasi yang terlalu pekat diduga dapat
mengganggu keseimbangan nutrisi di sekitar perakaran sehingga penyerapan unsur hara
menjadi kurang optimal. Akibatnya, pembentukan daun pada tanaman pakcoy menjadi
terhambat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nova Imeldiana P.S. dkk. (2022) yang
menyatakan bahwa pemberian pupuk organik cair dengan dosis yang tepat mampu
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy, termasuk jumlah daun, karena
ketersediaan unsur hara makro seperti nitrogen berperan penting dalam pembentukan jaringan
daun.

Selain itu, penelitian Beatrix Sofranes Napitupulu dkk. (2023) juga menjelaskan bahwa
pemberian pupuk organik cair berpengaruh terhadap peningkatan jumlah daun pakcoy,
terutama pada konsentrasi optimum, sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi dapat
menurunkan efektivitas pertumbuhan tanaman.

Secara keseluruhan, nilai standar deviasi yang sangat rendah pada seluruh perlakuan
menunjukkan bahwa data penelitian memiliki tingkat penyebaran yang sangat kecil sehingga
hasil pengamatan dapat dianggap reliabel dan representatif. Dengan demikian, data jumlah daun
pada penelitian ini cukup baik untuk menggambarkan pengaruh pemberian pupuk organik cair
kulit bawang merah terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy.
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Gambar 2. Grafik Jumlah Daun

Berdasarkan grafik jumlah daun, dapat dilihat bahwa jumlah daun pada seluruh
perlakuan cenderung meningkat selama periode pengamatan. Perlakuan kontrol dan POC 30%
menunjukkan hasil terbaik dengan jumlah daun mencapai 7 helai pada hari ketujuh. Sebaliknya,
perlakuan POC 40% menghasilkan jumlah daun paling sedikit, yaitu 4 helai. Peningkatan
jumlah daun menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman berlangsung dengan baik.
Daun merupakan bagian penting bagi tanaman karena berfungsi sebagai tempat utama
berlangsungnya fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun, maka kemampuan tanaman dalam
menghasilkan energi untuk pertumbuhan juga akan semakin baik.

Hasil yang optimal pada konsentrasi 30% menunjukkan bahwa kadar tersebut mampu
mendukung pembentukan daun secara lebih efektif. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
tersedianya unsur hara yang cukup untuk menunjang perkembangan jaringan tanaman.
Sebaliknya, konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan karena
mengganggu keseimbangan penyerapan nutrisi. Temuan ini sesuai dengan penelitian Hutasoit
dan Herkules (2024) yang menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair dapat meningkatkan
jumlah daun pada tanaman pakcoy. Penelitian Yuliana dkk. (2025) juga menjelaskan bahwa
penggunaan POC membantu tanaman menyerap nutrisi dengan lebih baik sehingga
pertumbuhan menjadi lebih optimal.

Warna Daun

Warna daun pada seluruh perlakuan relatif seragam dengan dominasi warna hijau muda
hingga hijau segar (Gambar 3). Tidak ditemukan gejala klorosis maupun nekrosis yang dapat
mengindikasikan defisiensi hara berat. Keseragaman visual tersebut memperkuat hasil
pengamatan bahwa perlakuan POC kulit bawang merah belum memberikan perbedaan nyata
terhadap warna daun tanaman pakcoy.

Gambar 3. Warna daun tanaman pakco;lgada berbagai elakuan POC kulit bawang merah pada hari ke-7
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pengamatan. Daun menunjukkan warna hijau muda yang relatif seragam dan tidak menunjukkan gejala klorosis

Warna daun merupakan salah satu indikator fisiologis yang sering digunakan untuk
menilai kondisi kesehatan tanaman karena berkaitan erat dengan kandungan klorofil. Klorofil
berperan penting dalam proses fotosintesis dan pembentukannya sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur nitrogen dalam tanaman. Menurut Safitri et al. (2025), nitrogen merupakan
komponen utama penyusun klorofil sehingga kecukupan unsur tersebut sangat menentukan
tingkat kehijauan daun.

Keseragaman warna daun pada seluruh perlakuan menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair (POC) kulit bawang merah belum mampu meningkatkan pembentukan
klorofil secara nyata. Warna hijau muda yang muncul pada seluruh perlakuan menunjukkan
bahwa tanaman masih mampu melakukan fotosintesis secara normal. Menurut Luo et al.
(2020), ketersediaan nitrogen berhubungan langsung dengan sintesis klorofil dan
perkembangan jaringan daun. Namun karena kandungan nitrogen pada POC kulit bawang
merah hanya sebesar 0,03%, tambahan nitrogen yang diberikan kemungkinan belum cukup
untuk meningkatkan akumulasi klorofil secara nyata. Akibatnya, perbedaan warna daun antar
perlakuan tidak dapat diamati secara visual selama masa penelitian.

Rendahnya kandungan nitrogen dalam POC yang hanya sebesar 0,03% diduga menjadi
salah satu penyebab belum terlihatnya perbedaan warna daun antarperlakuan. Kandungan
nitrogen yang rendah menyebabkan tambahan unsur hara yang diberikan belum cukup untuk
meningkatkan sintesis klorofil secara optimal sehingga warna daun yang dihasilkan relatif
sama.

Meskipun demikian, tidak ditemukannya gejala klorosis pada seluruh tanaman
menunjukkan bahwa kebutuhan unsur hara dasar tanaman masih dapat dipenuhi oleh media
tanam yang digunakan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa unsur hara yang tersedia dalam
media tanam masih mampu mendukung pembentukan klorofil dan menjaga aktivitas
fotosintesis selama periode penelitian berlangsung. Oleh karena itu, tanaman tetap
menunjukkan warna daun hijau meskipun pengaruh POC kulit bawang merah belum terlihat
secara nyata.

Selain faktor nutrisi, warna daun juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
intensitas cahaya, suhu, kelembapan, dan ketersediaan air. Kondisi lingkungan yang relatif
seragam selama penelitian menyebabkan seluruh tanaman memperoleh kondisi tumbuh yang
hampir sama sehingga variasi warna daun antarperlakuan menjadi sangat kecil. Al Ansori et al.
(2025) menyatakan bahwa faktor lingkungan berperan penting dalam pembentukan pigmen
daun dan dapat memengaruhi tingkat kehijauan tanaman.

Hasil pengamatan warna daun ini sejalan dengan hasil pengamatan tinggi tanaman dan
jumlah daun yang menunjukkan bahwa pemberian POC kulit bawang merah belum
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif pakcoy. Dengan demikian,
perlakuan POC kulit bawang merah pada berbagai konsentrasi belum mampu menghasilkan
perbedaan warna daun yang signifikan selama periode penelitian berlangsung.

Kandungan Hara POC Kulit Bawang Merah

Tabel 5. Hasil Analisis Kandungan Hara Pupuk Organik Cair (POC) Kulit Bawang Merah

Parameter Analisis | Satuan Analisis Metode Uji

Nitrogen Total (N) % 0,03 Kjeldahl

Fosfor (P20s) % 0,02 Spektrofotometri

Kalium (K20) % 0,58 AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometry)

Tabel 6. Kandungan Unsur Hara Makro Pupuk Organik Cair Kulit Bawang Merah dan
Fungsinya bagi Tanaman
\ Unsur Hara \ Kandungan (%) \ Peran Utama pada Tanaman \
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N-total 0,03 Pembentukan klorofil, protein,
dan pertumbuhan vegetatif
P2Os 0,02 Pembentukan akar, transfer
energi, dan pembelahan sel
K>0 0,58 Aktivasi enzim, translokasi
fotosintat, dan  ketahanan
tanaman

Berdasarkan hasil analisis laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, dan Air Balai Besar
Penerapan Modernisasi Pertanian Sumatera Utara (2026). pada Tabel 6, pupuk organik cair
(POC) kulit bawang merah mengandung nitrogen total (N) sebesar 0,03%, fosfor (P-Os) sebesar
0,02%, dan kalium (K:O) sebesar 0,58%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kalium
merupakan unsur hara yang memiliki kandungan tertinggi dibandingkan nitrogen dan fosfor.
Sementara itu, kandungan nitrogen dan fosfor berada pada tingkat yang relatif rendah.

Nitrogen, fosfor, dan kalium merupakan unsur hara makro esensial yang dibutuhkan
tanaman dalam jumlah relatif besar. Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil, sintesis
protein, serta pertumbuhan vegetatif tanaman. Fosfor berperan dalam proses transfer energi,
pembentukan akar, dan pembelahan sel. Adapun kalium berfungsi dalam aktivasi enzim,
pengaturan keseimbangan air, translokasi hasil fotosintesis, serta meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap cekaman lingkungan.

Rendahnya kandungan nitrogen dan fosfor pada POC kulit bawang merah diduga
menjadi salah satu penyebab tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan terhadap parameter
pertumbuhan pakcoy yang diamati. Pada parameter tinggi tanaman, pemberian POC kulit
bawang merah tidak menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan hasil uji ANOVA
(p>0,05). Kondisi tersebut diduga terjadi karena kandungan nitrogen yang hanya sebesar 0,03%
belum mampu memenuhi kebutuhan tanaman untuk mendukung proses pembelahan dan
pemanjangan sel yang berperan dalam pertumbuhan tinggi tanaman.

Hal yang sama juga terlihat pada parameter jumlah daun. Meskipun perlakuan
konsentrasi 30% menunjukkan hasil terbaik secara deskriptif, perbedaan jumlah daun
antarperlakuan tidak signifikan secara statistik. Rendahnya kandungan nitrogen menyebabkan
proses pembentukan jaringan vegetatif dan daun baru berlangsung kurang optimal sehingga
peningkatan jumlah daun yang terjadi relatif kecil. Menurut Wani et al. (2022), nitrogen
merupakan unsur hara utama yang berperan dalam pembentukan organ vegetatif tanaman,
termasuk daun dan batang.

Pada parameter warna daun, seluruh perlakuan menunjukkan warna hijau muda yang
relatif seragam tanpa adanya perbedaan visual yang mencolok. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kandungan nitrogen dalam POC belum mampu meningkatkan pembentukan klorofil secara
nyata. Namun demikian, tidak ditemukannya gejala klorosis menunjukkan bahwa unsur hara
yang tersedia dalam media tanam masih mampu memenuhi kebutuhan dasar tanaman selama
masa penelitian berlangsung.

Meskipun kandungan kalium pada POC kulit bawang merah lebih tinggi dibandingkan
unsur hara lainnya, unsur tersebut tidak mampu menggantikan peran nitrogen dalam
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy. Kalium lebih berperan dalam pengaturan
keseimbangan air, aktivasi enzim, serta efisiensi pemanfaatan hasil fotosintesis dibandingkan
secara langsung meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman maupun pembentukan daun.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa POC kulit bawang merah lebih berpotensi
digunakan sebagai pupuk pendukung dibandingkan sebagai sumber utama unsur hara makro
bagi tanaman. Pupuk organik dengan kandungan unsur hara yang rendah umumnya lebih
berfungsi dalam memperbaiki kondisi media tanam dan mendukung ketersediaan nutrisi secara
bertahap dibandingkan sebagai penyedia hara utama bagi tanaman (Zhang et al., 2024). Secara
keseluruhan, hasil analisis kandungan hara menunjukkan bahwa rendahnya kandungan nitrogen
dan fosfor pada POC kulit bawang merah diduga menjadi faktor utama yang menyebabkan
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perlakuan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
maupun warna daun pakcoy selama periode penelitian.

KESIMPULAN

Pemberian pupuk organik cair (POC) berbahan dasar kulit bawang merah pada berbagai
konsentrasi belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan bibit pakcoy
(Brassica rapa subsp. chinensis). Meskipun perlakuan konsentrasi 30% cenderung
menghasilkan nilai rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun yang lebih baik dibandingkan
perlakuan lainnya, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak berbeda
nyata pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, seluruh perlakuan menunjukkan warna daun yang
relatif seragam selama periode pengamatan.

Analisis kandungan hara menunjukkan bahwa POC kulit bawang merah mengandung
unsur nitrogen, fosfor, dan kalium dengan dominasi unsur kalium. Kandungan hara tersebut
mengindikasikan bahwa POC kulit bawang merah berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber
nutrisi tambahan dan biostimulan dalam budidaya tanaman. Namun, pada kondisi penelitian
ini, efektivitasnya belum mampu meningkatkan pertumbuhan bibit pakcoy secara nyata. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan modifikasi konsentrasi, frekuensi aplikasi,
dan periode pengamatan yang lebih panjang untuk memperoleh formulasi yang lebih efektif
dalam mendukung pertumbuhan tanaman pakcoy.
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